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 ABSTRACT 

One of the public health problems in Indonesia that can be experienced by all age 

groups, from toddlers to the elderly, is anemia. Based on Riskedas 2018 data, the 

prevalence of anemia in adolescents is 32%, this means that around 3-4 out of 10 

adolescents in Indonesia suffer from anemia. The results of a preliminary study 

in the work area of the Salimbatu Health Center, SMPN 1 Tanjung Palas 

Tengah, is a school with a prevalence of anemia in young women, namely 

20.24%, which was taken during the implementation of the iron supplementation 

program carried out by the Bulungan District health office in 2022 through the 

Salimbatu Health Center to 84 SMPN 1 students. Central Palas Cape. Objective 

to determine the relationship between the menstrual cycle and the incidence of 

anemia in young women at SMP Negeri 1 Tanjung Palas Tengah. This study 

uses a quantitative research type using a cross-sectional analytic design. The 

research sample is 68 respondents. Sampling using total sampling technique. 

Data analysis using chi square. There were 65 young women (95.6%) who had 

normal menstrual cycles, 3 people (4.4%) had normal menstrual patterns, 57 

people (83.8%) were not anemic, and 11 people (16.2%) %) had anemia. The 

results of the bivariate analysis show that the p-value = 0.436 > 0.05. There is no 

relationship between the menstrual cycle and the incidence of anemia in young 

women at SMP Negeri 1 Tanjung Palas Tengah, Bulungan Regency. 

 

ABSTRAK 

Salah satu masalah kesehatan masyarakat di Indonesia yang dapat dialami oleh 

semua kelompok umur mulai dari balita sampai usia lanjut adalah anemia. 

Berdasarkan data Riskedas 2018, prevalensi anemia pada remaja sebesar 32%, 

hal ini berarti sekitar 3-4 dari 10 anak remaja di Indonesia menderita anemia. 

Hasil studi pendahuluan pada wilayah kerja puskesmas salimbatu SMPN 1 

Tanjung palas tengah merupakan sekolah dengan prevalensi anemia pada remaja 

putri yaitu 20,24 % yang diambil pada saat pelaksanaan program pemberian 

TTD yang dilakukan dinas kesehatan Kabupaten Bulungan tahun 2022 melalui 

Puskesmas Salimbatu kepada 84 siswi SMPN 1 Tanjung Palas Tengah. Tujuan 

penelitian mengetahui hubungan siklus menstruasi dengan kejadian anemia 

pada remaja putri di SMP Negeri 1 Tanjung Palas Tengah. Penelitian ini 
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menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain analitik 

Cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 68 orang responden. Pengambilan 

sampel dengan menggunakan teknik total sampling. Analisis data menggunakan 

chi square. Terdapat 65 orang remaja putri (95,6%) mengalami siklus menstruasi 

normal, 3 orang (4,4%) mengalami pola menstruasi normal, 57 orang (83,8%) 

tidak anemia, dan 11 orang (16,2%) mengalami anemia. Hasil analisis bivariat 

menunjukkan bahwa nilai p-value= 0,436 > 0,05. Tidak ada hubungan antara 

siklus menstruasi dengan kejadian anemia pada remaja putri di SMP Negeri 1 

Tanjung Palas Tengah Kabupaten Bulungan. 

© 2022 SAINTEKES 

*Corresponding author email: felisitassriwani6932@gmail.com 

 

PENDAHULUAN 

Kesehatan adalah salah satu hal yang 

sangat penting dalam kehidupan manusia, tanpa 

kesehatan yang baik, setiap manusia akan sulit 

dalam melaksanakan aktivitasnya sehari-hari. 

Masalah kesehatan merupakan masalah yang 

sangat penting yang di hadapi oleh masyarakat 

kita saat ini. Semakin maju teknologi di bidang 

kedokteran, semakin banyak pula macam 

penyakit yang mendera masyarakat. Kesehatan 

masyarakat memiliki peran penting dalam upaya 

peningkatan kualitas sumber daya manusia, 

penanggulangan kemiskinan dan pembangunan 

ekonomi. Indeks Pembangunan Manusia 

meletakkan kesehatan adalah salah satu 

komponen utama pengukuran selain pendidikan 

dan pendapatan. (Hasnidar et al. 2020)  

Salah satu masalah kesehatan masyarakat 

di Indonesia yang dapat dialami oleh semua 

kelompok umur mulai dari balita sampai usia 

lanjut adalah anemia (Kemenkes RI 2018). 

Anemia adalah suatu keadaan tubuh dimana 

kadar Hemoglobin (Hb) di dalam darah lebih 

rendah dibanding nilai normal biasanya disebut 

juga kurang darah tepatnya adalah kekurangan 

jumlah sel darah merah (eritrosit) (Taufiqa, 

Ekawidyani, and Sari 2020). Hemoglobin 

sejatinya adalah protein sel darah merah yang 

mampu membawa oksigen ke seluruh tubuh. 

Apabila tubuh memiliki gangguan dalam 

memproduksi HB, maka kadar HB dalam darah 

bisa rendah. Dilansir dari jurnal bertajuk 

Gambaran Kadar Hemoglobin pada Pekerja 

Bangunan karya Valerie I. R. Gunadi, Yanti M. 

Mewo, dkk, menurut World Health 

Organization (WHO), nilai batas HB normal 

adalah untuk usia 5-11 tahun kadar HB normal 

adalah kurang dari 11,5 g/dL, usia 12-14 tahun 

kadar HB normal adalah kurang dari atau sama 

dengan 12 g/dL, untuk perempuan usia di atas 

15 tahun, kadar HB normal adalah di atas 12 

g/dL, untuk laki-laki usia di atas 15 tahun, kadar 

HB normal adalah di atas 13 g/dL (Yonatan, 

2022). 

Salah satu kelompok umur yang berperan 

penting dalam pembangunan dan perkembangan 

suatu bangsa adalah remaja, sebab remaja yang 

sehat merupakan investasi masa depan. Remaja 

merupakan masa dimana seseorang tidak lagi 
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dikatakan anak-anak namun belum juga 

dikatakan sebagai orang dewasa. Menurut WHO 

remaja atau adolescent adalah penduduk yang 

berusia 10-19 tahun. Sedangkan menurut 

Permenkes Nomor 25 tahun 2014, remaja adalah 

penduduk dalam rentang usia 10-18 tahun dan 

menurut Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana (BKKBN) rentang usia remaja 

adalah 10-24 tahun dan belum menikah (Dewi et 

al. 2022). 

Anemia masih menjadi masalah kesehatan 

remaja di Indonesia yang perlu mendapat 

perhatian khusus. Angka kejadian anemia di 

Indonesia terbilang masih cukup tinggi. 

Berdasarkan data Riskedas 2018, prevalensi 

anemia pada remaja sebesar 32%, hal ini berarti 

sekitar 3-4 dari 10 anak remaja di Indonesia 

menderita anemia. (Kemenkes RI 2021) 

Remaja putri lebih rentan menderita 

anemia dibandingkan dengan remaja putra. Hal 

ini terjadi karena remaja putri mengalami 

menstruasi setiap bulannya dan sedang dalam 

masa pertumbuhan sehingga membutuhkan 

asupan zat besi yang lebih banyak (Dwi Astuti 

and Kulsum 2020).  

Menstruasi atau haid merupakan proses 

keluarnya darah dan jaringan yang sehat dari 

rahim yang kemudian mengalir keluar dari 

tubuh melalui vagina. Menstruasi merupakan 

perubahan yang normal dalam tubuh perempuan 

yang terjadi secara berkala dan dipengaruhi oleh 

hormon. Menstruasi menandakan bahwa 

seorang remaja sudah dapat bereproduksi. 

Waktu yang dimulai dari hari pertama muncul 

menstruasi hingga hari pertama menstruasi 

berikutnya disebut siklus menstruasi. Siklus 

menstruasi yang normal berkisar antara 21-35 

hari. Namun siklus menstruasi seringkali tidak 

teratur dan cenderung bervariasi selama masa 

remaja. (Harzif, Silvia, and Wiweko 2018) 

Remaja putri yang mengalami menstruasi 

akan kehilangan darah sehingga membutuhkan 

zat besi dua kali lipat saat haid. Zat besi 

merupakan unsur yang sangat penting untuk 

membentuk Hemoglobin (Hb). Lama 

menstruasi dapat mempengaruhi anemia pada 

remaja putri, dimana saat menstruasi terjadi 

pengeluaran darah dari dalam tubuh. Semakin 

lama menstruasi berlangsung, maka semakin 

banyak pengeluaran dari tubuh. Hal ini 

mengakibatkan pengeluaran besi meningkat dan 

keseimbangan zat besi dalam tubuh terganggu. 

Apabila darah yang keluar saat menstruasi 

cukup banyak, berarti jumlah zat besi yang 

keluar dari tubuh cukup besar, hal ini 

menyebabkan kadar hemoglobin dalam darah 

akan rendah. Kemudian bila kadar hemoglobin 

sampai dibawah nilai normal terjadilah anemia. 

(Kumalasari et al. 2019) 

Siklus menstruasi normal dan teratur 

mengindikasikan bahwa perempuan memiliki 

perkembangan dan fungsi reproduksi yang baik. 

(Simbolon et al. 2018) Sedangkan siklus 

menstruasi yang tidak normal atau tidak teratur 

ditandai dengan melewatkan menstruasi atau 

berhenti sama sekali haid atau menstruasi tidak 

teratur periode menstruasi lebih dari 7 hari 

Siklus menstruasi kurang dari 21 hari atau lebih 
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dari 35 hari, mengalami perdarahan berat saat 

menstruasi. (Adlina 2022) 

 Data WHO 2018 menyebutkan bahwa 

80% perempuan di dunia mengalami menstruasi 

tidak teratur. Sedangkan Data Riset Kesehatan 

Dasar Kementerian Kesehatan RI 2018 dimana 

sebanyak 11,7% remaja di Indonesia mengalami 

menstruasi tidak teratur dan sebanyak 14,9% di 

daerah perkotaan di Indonesia mengalami 

ketidakteraturan menstruasi. (Purwati and 

Muslikhah 2021) 

Anemia pada remaja dapat menyebabkan 

keterlambatan pertumbuhan fisik, gangguan 

perilaku serta emosional. Anemia merupakan 

masalah kesehatan yang menyebabkan 

penderitanya mengalami kelelahan, letih dan 

lesu sehingga akan berdampak pada kreativitas 

dan produktivitasnya, Hal ini dapat 

mempengaruhi proses pertumbuhan dan 

perkembangan sel otak sehingga dapat 

menimbulkan daya tahan tubuh menurun, 

mudah lemas dan lapar, konsentrasi belajar 

terganggu, prestasi belajar menurun serta dapat 

mengakibatkan produktifitas kerja yang rendah. 

Sebagai efek jangka panjang dari anemia, 

remaja putri calon ibu yang akan melahirkan 

generasi penerus bangsa meningkatnya risiko 

kematian maternal, prematuritas, BBLR dan 

kematian perinatal. (Andriani 2021) 

Hasil studi pendahuluan pada wilayah 

kerja puskesmas salimbatu SMPN 1 Tanjung 

palas tengah merupakan sekolah dengan 

prevalensi anemia pada remaja putri yaitu 20,24 

% yang diambil pada saat pelaksanaan program 

pemberian TTD yang dilakukan dinas kesehatan 

Kabupaten Bulungan tahun 2022 melalui 

Puskesmas Salimbatu kepada 84 siswi SMPN 1 

Tanjung Palas Tengah. 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti 

tertarik untuk meneliti tentang “Hubungan 

siklus Menstruasi dengan Kejadian Anemia 

pada Remaja Putri di SMP Negeri 1 Tanjung 

Palas Tengah”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

desain analitik Cross-sectional. Sampel 

penelitian berjumlah 68 orang responden. 

Pengambilan sampel dengan menggunakan 

teknik total sampling. Analisis data 

menggunakan chi square. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden 

(Siswi SMP Negeri 1 Tanjung Palas Tengah) 
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Berdasarkan data tabel 1 diketahui bahwa 

dari 58 responden umur responden yang berusia 

12 tahun sebanyak 2 orang (2,9%), 13 tahun 

sebanyak 17 orang (25,0%), 14 tahun sebanyak 

31 orang (45,6%), 15 tahun sebanyak 15 orang 

(22,1%), dan 3 orang (2,9%) yang berusia 16 

Tahun. Kemudian distribusi frekuensi untuk 

indeks masa tubuh (IMT) yang terjadi pada 

siswi putri SMP Negeri 1 Tanjung Palas Tengah 

diperoleh responden yang memiliki bentuk 

tubuh yang kurus atau IMTnya 18.5 – 25,0 

sebanyak 1 orang (1,5%), yang memiliki bentuk 

tubuh yang normal atau IMTnya 18,5 – 25,0 

sebanyak 58 orang (85,3 %),yang memiliki 

bentuk tubuh yang gemuk atau IMTnya >25,0 – 

27,0 sebanyak 5 orang (7,4%), serta yang 

obesitas atau IMTnya >27 sebanyak 4 orang 

(5,9%).  

Dari tabel tersebut juga, diketahui bahwa 

siklus menstruasi yang terjadi pada remaja putri 

SMP Negeri 1 Tanjung Palas Tengah dari 68 

responden siklus menstruasinya sebagian besar 

normal sebanyak 65 orang (95,6%) dan siklus 

menstruasi tidak normal sebanyak 3 orang 

(4,4%). Sedangkan untuk kejadian anemia 

diketahui bahwa Anemia yang terjadi pada siswi 

putri sebanyak 11 orang (16,2%) dan yang tidak 

anemia sebanyak 57 orang (82,61%). 

Analisis Bivariat 

Tabel 2 Tabulasi Silang Hubungan Siklus 

Menstruasi dengan Kejadian Anemia 

 

Berdasarkan tabel 2 hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dari 65 sampel yang 

mengalami siklus menstruasi normal, 11 

responden (16,18%) yang mengalami anemia 

dan 0 responden (0%) tidak mengalami anemia. 

Sedangkan pada sampel siklus menstruasi tidak 

normal, tidak ada yang mengalami anemia dan 

sebanyak 3 ( 4,41%) responden yang mengalami 

tidak anemia. 

Hasil uji Chi Square menunjukkan Pada 

tabel chi-square test di atas dapat diketahui 

bahwa nilai chi-square sebesar 0.606 dan nilai 

signifikansi p-value sebesar 0.436. Karena nilai 

signifikansi 0.436 > (0.05) maka hipotesis null 

diterima yang berarti bahwa tidak ada hubungan 

antara siklus menstruasi dengan Kejadian 

Anemia pada remaja putri di SMP Negeri 1 

Tanjung Palas Tengah Kabupaten Bulungan. 

Siklus Menstruasi Remaja Putri di SMP 

Negeri 1 Tanjung Palas Tengah 

Siklus menstruasi normal dan teratur 

mengindikasikan bahwa perempuan memiliki 

perkembangan dan fungsi reproduksi yang baik. 

(Simbolon et al. 2018) Sedangkan siklus 

menstruasi yang tidak normal atau tidak teratur 

ditandai dengan melewatkan menstruasi atau 

berhenti sama sekali haid atau menstruasi tidak 

teratur periode menstruasi lebih dari 7 hari 

Siklus menstruasi kurang dari 21 hari atau lebih 
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dari 35 hari, mengalami perdarahan berat saat 

menstruasi.(Adlina 2022). 

Dari hasil didapatkan bahwa siklus 

menstruasi yang terjadi pada siswi putri SMP 

Negeri 1 Tanjung Palas Tengah yang normal 

sebanyak 65 orang (95,6%) dan siklus 

menstruasi yang terjadi pada siswi putri 

sebagian kecil tidak normal sebanyak 3 orang 

(4,4%). Umur pada remaja berpengaruh dalam 

proses reproduksi pada remaja, salah satunya 

akan berpengaruh terhadap siklus menstruasi, 

kebutuhan nutrisi yang dapat berpengaruh di 

nilai Hb dari remaja untuk mengurangi resiko 

anemia. Nutrisi pada remaja sangat berperan 

penting dalam proses keseharian remaja itu 

sendiri.  

Kejadian Anemia Remaja Putri di SMP 

Negeri 1 Tanjung Palas Tengah 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan pada 68 responden remaja putri pada 

SMP Negeri 1 Tanjung Palas Tengah setelah 

dilakukan pemeriksaan minimum terjadi pada 

Kadar Hb 7 g/dL dan maksimum terjadi pada 

kadar Hb 18 g/dL, selain itu dari 68 responden 

yang mengalami anemia sebanyak 11 orang 

(16,2%) dan tidak anemia sebanyak 57 orang 

(83,3%). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

responden mengalami anemia. Anemia adalah 

suatu keadaan tubuh dimana kadar Hemoglobin 

(Hb) di dalam darah lebih rendah dibanding nilai 

normal biasanya disebut juga kurang darah 

tepatnya adalah kekurangan jumlah sel darah 

merah (eritrosit) (Taufiqa, Ekawidyani, and Sari 

2020). Dikatakan sebagai anemia bila anemia 

(jika kadarHb <12 mg/dl) dan Tidak anemia 

(jika kadar Hb ≥12 mg.dl). Akan tetapi dalam 

kenyataannya tidak semua remaja putri suka 

mengkonsumsi makanan yang banyak 

mengandung vitamin B12 atau makanan yang 

banyak mengandung zat besi. Hal ini 

disebabkan Karena faktor ketidaktahuan 

pentingnya mengkonsumsi makanan yang 

banyak mengandung protein atau yang banyak 

mengandung zat besi, sayur-sayuran dan 

makanan yang banyak mengandung B12 untuk 

mencegah terjadinya anemia. 

Hubungan siklus menstruasi dengan 

kejadian anemia pada Remaja Putri di SMP 

Negeri 1 Tanjung Palas Tengah  

Berdasarkan hasil uji statistik 

menggunakan uji chi square tertera pada tabel 

4.6 didapatkan nilai p=0,436 (> p=0,05), maka 

dapat dinyatakan tidak ada hubungan antara 

siklus menstruasi dengan kejadian anemia pada 

remaja putri SMP Negeri 1 Tanjung Palas 

Tengah Kabupaten Bulungan.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilaporkan oleh Andriani(2021) yang 

menyatakan tidak ada hubungan antara pola 

menstruasi dengan kejadian anemia pada remaja 

putri di Pesantren Teknologi Riau tahun 2021. 

Dari hasil wawancara terhadap responden yang 

memiliki siklus menstruasi tidak normal, 

mereka menyampaikan memiliki pola makan 

tidak teratur, sering kelelahan dan juga stres 

yang tinggi karena padatnya aktivitas. Faktor-

faktor tersebutlah yang diduga bisa 
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menyebabkan siklus menstruasi menjadi tidak 

normal. Stres adalah suatu reaksi fisik dan psikis 

terhadap setiap tuntutan yang menyebabkan 

ketegangan dan mengganggu stabilitas 

kehidupan sehari-hari. 

Menurut asumsi peneliti tidak adanya 

hubungan antara siklus menstruasi dengan 

kejadian anemia, dikarenakan kejadian anemia 

tidak hanya dipengaruhi oleh siklus menstruasi 

saja Tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain 

seperti status kesehatan remaja putri, konsumsi 

makanan yang tidak seimbang, rendahnya 

asupan zat gizi yang dapat menghambat 

sehingga menyebabkan berat badan kurang dari 

BB seharusnya (ideal), mengalami menstruasi, 

perubahan gaya hidup, aktifitas yang tinggi pola 

istirahat serta lingkungan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan di SMP Negeri 1 Tanjung Palas 

Tengah tentang hubungan siklus menstruasi 

dengan kejadian anemia pada remaja putri SMP 

Negeri 1 Tanjung Palas Tengah dapat diambil 

kesimpulan dari penelitian didapatkan bahwa 

tidak ada hubungan antara siklus menstruasi 

dengan kejadian anemia pada remaja putri di 

SMP Negeri 1 Tanjung Palas Tengah Kabupaten 

Bulungan. 
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